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ABSTRAK

Nama : M. Kasim

NIM : 201121766

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI

Judul : Peningkatan Hasil Belgar Siswa Pada Materi Bangun

Ruang Melaui Penggunaan Model Pembelgjaran Berbasis
Masalah Pada Siswa Kelas V MIN Kuta Reuntang Pidie

Jaya
Tanggal sidang
Tebal Skrips :
Pembimbing | : Drs. Ridhwan M. Daud, M. Ed
Pembimbing |1 : Nida Jarmita, S. Pd.I M. Pd
Kata Kunci : Model Pembelgjaran Berbasis Masalah, Hasil Belgjar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya nilai siswa pada
pembelgjaran Matematika di MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya. Siswa tidak mencapai
KKM vyang telah di tetapkan oleh sekolah. Ha ini terjadi karena suasana
pembelgjaran sering membuat siswa merasa jenuh. Oleh karena itu peneliti berupaya
menggunakan model pembelgaran berbasis masalah agar terciptanya suasana
pembelgaran yang menarik dan menyenangkan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui aktifitas guru, aktifitas siswa dan hasil belajar siswa dengan materi “
Bangun Ruang Tabung dan Bola” di kelas V MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik
pengumpulan data adalah dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa,
guru dan Tes. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN
Kuta Reuntang Pidie Jaya. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan tes yang
dilakukan dua kali yaitu tes awal dan tes akhir. Adapun Instrumen penelitian adalah
lembar observasi dan soa tes. Sedangkan teknik analisis data, peneliti menggunakan

rumus F = iwx 100% untuk memperoleh peningkatan keberhasilan. Berdasarkan

hasil penelitian diperoleh hasil aktivitas guru pada siklus pertama dengan nilai 73%
dengan kategori baik, dan terjadi peningkatan pada siklus kedua dengan nilai 83%
dengan kategori sangat baik. Adapun selisih hasil aktivitas guru antara siklus satu dan
siklus dua adalah 10%. Hasil aktivitas siswa pada siklus pertama dengan nilai 69%
dengan kategori baik dan terjadi peningkatan pada siklus kedua dengan nilai 86%
dengan kategori sangat baik. Selisih aktivitas siswa antara siklus satu dan siklus dua
adalah 17%. hasil belgjar siswa pada siklus pertama 42% siswa yang tuntas dan 58%



siswa tidak tuntas. Pada siklus kedua hasil belgar siswa mengalami peningkatan
menjadi 83% siswa tuntas dan 17% siswa tidak tuntas. Berdasarkan data di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa melalui penerapan model pembelgaran
berbasis masalah pada materi bangun ruang tabung dan bola kemampuan guru dapat
meningkat, siswa lebih aktif, dan hasil belgjar siswa lebih meningkat. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru matematika pada
khususnya dan bagi bidang studi lain pada umumnya,dan dapat memicu pengajar
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan model pembelgaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belgar siswa.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bidang studi matematika dipelgari secara formal sgak dari sekolah dasar
hingga sekolah lanjutan tingkat atas dan bahkan sampai ke perguruan tinggi. Ada
beberapa alasan perlunya siswa mempelgjari matematika seperti yang dikemukakan
oleh Tim MKPDM bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang berperan tentang
tatacara berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Pada matematika diletakkan dasar bagaimana mengembangkan cara
berpikir dan bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan
aksioma (tanpa pembuktian). Selanjutnya dasar tersebut dianut dan digunakan oleh
bidang studi atau ilmulain.*

Alasan perlunya siswa mempelgari matematika, karena matematika
merupakan disiplin ilmu yang mempunyai peran besar dalam mengembangkan tata
cara berpikir dan menggunakan logika dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pada matematika juga terdapat dasar
pengembangan cara bertindak yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

Dalam kegiatan belgjar mengajar, siswa adalah sebaga subjek dan objek dari

kegiatan pengagjaran. Sehingga inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belgar

Tim MKPDM, Common Textbook Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer
(Bandung: Jica, 2001), h. 253.



siswa dalam mencapai suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran
dapat dilihat dari hasil belgar yang diperoleh siswa setelah proses pembelagjaran
selesai. Hasil belgjar merupakan salah satu tujuan dari proses pembelgaran. Hasil
belgjar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan efektif tidaknya proses pembel gjaran.

Pada umumnya siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelgjaran
yang sulit dipahami sehingga tidak sedikit siswa yang takut terhadap mata pelgaran
matematika. Keadaan mengakibatkan hasil belgjar matematika rendah. Selain itu
proses belajar mengajar selama ini masih menggunakan sistem belgjar yang berpusat
pada guru (teacher centered) dengan menggunakan metode ceramah dan pendekatan
yang dipaka masih tekstual semua itu harus berubah dan diikuti oleh guru yang
bertanggungjawab atas penyelenggara pembelgjaran di sekolah. Salah satu perubahan
tersebut adalah orientasi pembelgjaran yang berpusat kepada guru (teacher centered)
beralih berpusat kepada siswa (student centered). Metode yang semula didominasi
ekspositori berubah ke partisipatori dan pendekatan yang semula tekstual berganti
menjadi kontekstual. Semua perubahan itu dimaksudkan untuk memperbaiki mutu
pendidikan, baik dalam segi proses maupun hasil.

Secara tidak langsung guru adalah orang yang bertanggungjawab penuh
terhadap keberhasilan belgjar siswa. Kurangnya hasil belgjar siswa sangat tergantung
kepada kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelgjaran. Sebagian guru
tidak menyadari bahwa kemampuan siswa dalam proses pembelgjaran bervariasi. Hal
ini terjadi karena memang biasanya sistem pengajaran secara faktual diberikan secara

bersamaan dalam satu kelas.



Guru menggjar siswa yang dikelompokkan dalam kelas dengan asumsi
mereka memiliki kelompok umur yang sama, kecepatan menerima materi
pembelgaran yang sama dan siswa dianggap sebagal subjek didik yang pada
prinsipnya memiliki kesigpan belgjar yang sama. Dalam hal ini guru perlu menyadari
bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama. Ada siswa yang cepat
menguasali materi yang diberikan oleh guru, ada pula siswa yang lama menerima dan
menguasai materi pembelgaran, setelah diberikan contoh dan latihan soa yang
relevan, ada pula siswa yang tetap mengalami kesulitan belgjar walaupun contoh soal
dan latihan soal sudah diberikan.

Masalah yang muncul dari siswa biasanya seperti rasa malu untuk melakukan
komunikasi dengan guru sehingga hal ini membuat kondisi kelas tidak aktif dan
berakibat pada rendahnya hasil belgjar siswa. Guru yang progresif berani mencoba
metode-metode dan model pembelgaran yang dapat membantu meningkatkan hasil
belgar dan memotivas belgar siswa. Ha tersebut diperlukan agar siswa dapat
belgjar dengan baik. Oleh karena itu, metode dan model belgjar harus diusahakan
yang tepat dengan konsep yang disampaikan, harus efisien dan efektif. Hal ini sesual
dengan pendapat Slameto “syarat belajar efektif antara lain, guru harus
mempergunakan metode mengajar yang tepat sasaran. Varias metode mengakibatkan

penyajian bahan pelgaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan



kelas menjadi hidup”.?

Pembelgjaran berbasis masalah berussha membantu siswa menjadi
pembelgjaran yang mandiri. Bimbingan guru yang berulang-ulang mendorong dan
mengarahkan siswa mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah
nyata oleh mereka sendiri. Masalah yang disgjikan sebagai fokus pembelajaran dapat
diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-
pengalaman belgar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Novak, Gowin & Aren, sebagaimana
dijelaskan oleh Jamaluddin bahwa “pengetahuan apapun yang mereka kuasai adalah
hasil belajar yang mereka lakukan sendiri”.>

Salah satu usaha untuk meningkatkan pencapaian hasil belgjar siswa adalah
dengan menerapkan suatu model pembelgjaran yang dapat memancing siswa untuk
berpikir kritis dadlam menyelesaikan permasalahan matematika. Di antara model -
model pembelgjaran yang ada, model pembelgaran yang tepat untuk permasalahan
ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelgaran berbasis
masalah. Proses pembelgjaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah
secara sistematis dan logis.

Berdasarkan hasil observasi penulis di kelas V MIN Kuta Reuntang. Siswa

’Slameto, Belajar dan Faktor- factor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), h. 92

3Jamaluddin Idris, Komplikasi Pemikiran Pendidikan, (Banda Aceh: Taufigiyah Sa’adah&
Sulus Press, 2005), h. 82



dalam mengikuti pembel g aran matematika masih banyak mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep, salah satunya pada materi bangun ruang. Hal ini umumnya
dikarenakan dalam penyampaian materi dengan metode ceramah dan tanya jawab,
bila ada kesulitan dalam pemecahan masalah langsung diselesaikan oleh guru tanpa
melibatkan siswa, sehingga membuat siswa kurang trampil dalam pemecahan
masalah.

Oleh sebab itu maka kemampuan siswa dalam menganalisis masalah dan
menyelesailkannya masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan selama ini
sehingga membuat siswa kurang mandiri ketika mereka menghadapi masalah
seringnya ketuntasan belgar siswa pada mata pelgaran matematika masih kurang.
Hal ini berdasarkan data hasil observasi lanjutan dan wawancara dengan guru bidang
studi Matematika di MIN Kuta Reuntang yang menyatakan bahwa rata-rata siswa
pada materi bangun ruang pada semester genap kelas V nilainya masih di bawah
KKM yang telah ditetapkan (65).

Berdasarkan dari masalah di atas penulis bermaksud untuk melancarkan
proses pembelgjaran berbasis masalah dalam materi ini. Melalui model pembelgaran
ini diharapkan dapat memperoleh ketuntasan belgjar yang lebih baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penggunaan model pembelgaran berbasis

masalah pada materi bangun ruang (tabung dan bola) di kelas V MIN Kuta



Reuntang?

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penggunaan model pembelgjaran berbasis
masalah pada materi bangun ruang (tabung dan bola) di kelas V MIN Kuta
Reuntang?

3. Bagaimana hasil belgar siswa pada materi bangun ruang (tabung dan bola)
dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah di MIN Kuta
Reuntang?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa melalui penggunaan model
pembelgjaran berbasis masalah pada materi tabung dan bola di kelas V MIN
Kuta Reuntang.

2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah pada materi tabung dan bola di kelas V MIN
Kuta Reuntang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi:

1. Penditi untuk menambah wawasan penulis sendiri dalam menyusun
perangkat-perangkat pembelgaran, meningkatkan pemahaman peneliti
tentang penerapan model pembelgjaran berbasis masalah.

2. Guru sebagai masukan khususnya guru yang mengajar matematika dalam

usaha meningkatkan hasil belgjar siswa.



3. Siswa agar dapat meningkatkan motivasi belgjar dan menumbuhkan sifat
saling menghargal antar sesama, terutama dalam pelgaran matematika yang
ditemukan sendiri melalui pemecahan masalah yang diberikan, serta berusaha

mengaitkan pengetahuan yang baru didapatkan.

E. Definis Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian tentang istilah yang terdapat judul ini perlu
kiranya dijelaskan definisi operasional sebagal berikut:
1. Hasl Begar

Hasil Belgar merupakan prestasi belgjar peserta didik secara keseluruhan,
yang menjadi indikator kompetenss dan dergat perubahan prilaku yang
bersangkutan.® Menurut penulis hasil belgjar adalah hasil dari keseluruhan yang
didapatkan peserta didik, melalui perubahan tingkah laku, menjawab tes yang
diberikan oleh guru dan mampu mengerjakan lembar kerja siswa ( LKS ) dengan
baik, setelah mengikuti proses belgjar mengajar.
2. Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan bangun matematika yang memiliki isi atau volume.
Bangun ruang dalam matematika dibagi menjadi beberapa bangun ruang yakni kubus,
balok, tabung, limas, kerucut, prisma, dan bola. Namun pada penelitian ini peneliti
hanya membahas dua bangun ruang sgja yaitu bangun ruang tabung dan bola sesuai

dengan standar kompetensi no 6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar

*Mulyasa, kurikulum yang disempurnakan Pengembangan Sandar Kompetens dan
kompetensi dasar, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), h 248.



bangun, dengan kompetensi dasar no 6.2 mengidentifikas sifat-sifat bangun ruang.
Adapun ciri-ciri bangun ruang antara lain sisi, rusuk, selimut, tinggi dan titik sudut.
3. Pembelgjaran Berbasis Masalah

Pembelgjaran berbasis masalah adalah model pembelgaran yang
menggunakan masalah sebagal titik awal untuk mengetahui sisi pengetahuan baru.
Dalam proses ini proses belgar menggjar guru menyajikan masalah autentik sesuai
dengan materi pembelgaran agar dapat diselidiki oleh siswa untuk menemukan
jawabannya. Penyelidikan ini menuntut siswa untuk belgjar aktif dan meningkatkan
kemampuan nalar dalam menemukan jawaban menjadi pengetahuan baru.’

Dari urauian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran berbasis
masalah adalah sebuah model yang menyagjikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belgjar dan memecahkan masalah dunia nyata (real).
Dengan masalah kontekstual siswa dapat memperluas pengetahuan di dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu masalah kontekstual adalah mengukur berapa tinggi
sebuah drum yang telah di potong menjadi dua bagian dan sudah di buat menjadi tong
sampah yang berada di depan kelas.

® Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unesa University Press,
2005), h 5.
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LANDASAN TEORITIS

A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran matematika merupakan pelgaran yang nyata dan akan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membutuhkan siswa untuk
berpikir kreatif dan kritis dalam proses pembelgaran. Dengan demikian siswa akan
lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Khairullah Y usuf
mengatakan, “bahwa pada hakikatnya sepraktis apapun cara yang ada tanpa dibarengi
dengan |atihan maka semua cara tersebut akan menambah beban baru bagi kita.*
Berdasarkan pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa sebagus apapun cara yang
digunakan oleh guru apabila tidak dibarengi dengan latihan maka pembelgjaran itu
akan menjadi sulit bagi siswadalam memahami materi.
1. Pembelgjaran Matematika di SD/MI

Proses pembelgaran mengandung unsur belgjar dan mengajar. Belgjar
merupakan aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif untuk
menambah nilai, dan perubahan itu sendiri bersifat relative konstan dan membekas.?
Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan

memanfaatkan berbagai sumber belgar. Pembelgjaran di sini berarti sebagal suatu

YK hairullah Y usuf, Mengupas Tuntas Matematika dengan Fun Method, (B. Aceh: LBB Phi
Beta, 2004), h. 172

2W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia, 1998), h. 36



upaya yang memungkinkan siswa belgar. Pembelgaran dirumuskan sebagal suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dengan lingkungannya.

Hudjono mengemukakan bahwa belgar matematika merupakan kegiatan
mental yang tinggi, karena matematika berkaitan dengan ide-ide abstrak yang diberi
simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. Untuk mempelgjari
matematika haruslah bertahap, berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar
yang lalu (sebelumnya). Proses belgar matematika akan terjadi dengan lancar bila
dilakukan secara rutin dan kontinyu.®> Dengan demikian dapat di simpulkan, belajar
matematika merupakan pembelgaran yang bertahap-tahap, setelah materi satu tuntas
baru melanjutkan ke materi berikutnya dan berurutan serta mendasarkan pada
pengalaman belgar yang lalu, dan harus dilakukan secara rutin.

Nikson mengungkapkan bahwa pembelgaran matematika adalah suatu upaya
membantu siswa untuk mengkonstruksikan (membangun) konsep-konsep atau
prinsip-prinsip  matematika dengan kemampuannya sendiri melalui  proses
membangun pemahaman siswa terhadap matematika* Dari uraian di atas dapat
penulis simpulkan bahwa pembelgaran matematika adalah membantu siswa
membangun konsep, matematika dengan kemampuannya sendiri.

Berdasarkan kedua uraian di atas, pembel g aran matematika bukanlah sekedar

®Hudjono, Herman, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta, LPTK DEPDIKBUD, 1998), h. 3

*Ratumanan, T. G, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya, Unesa University Press), h. 33



mengumpulkan pengetahuan atau memindahkan pengetahuan yang dimiliki seseorang
kepada orang lain, akan tetapi proses mental yang terjadi dalam diri seseorang,
sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.

Pada umumnya, siswa SD/MI di Indonesia berusia 6 atau 7 tahun sampai 12
atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkrit.
Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir
untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, tetapi harus tetap terikat dengan objek
yang bersifat konkrit.> Dalam tahap berpikir konkrit, anak belum mampu melakukan
koordinasi terhadap operasi-operas penalaran. Dari usia perkembangan kognitif,
siswa SD/MI masih terikat dengan objek yang konkrit yang dapat ditangkap oleh
pancaindera.

Karakteristik anak usia SD pada umumnya senang bermain, senang bergerak,
anak senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Piaget memandang, bahwa anak memainkan peran aktif dalam
menyusun pengetahuan dan pemahamannya mengenai realitas. Anak yang lebih
berperan aktif dalam menginterpretasikan informasi yang diperoleh melalui
pengalaman. Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang berdasarkan
periode-periode yang terus bertambah kompleks. Siswa kelasV SD/MI berusia 11-12
tahun. Pada usia ini, siswa mampu menggunakan logika yang memadai karakteristik
anak usia 11-12 tahun pada umumnya mempunyai minat terhadap kehidupan praktis

sehari-hari yang konkrit, amat realistis dan ingin tahu serta adanya minat terhadap

°Saiful Bahri Djamarah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 45.



hal-hal atau pelgaran khusus.

Dalam pembelgjaran matematika di tingkat M|, diharapkan terjadi penemuan
kembali. Oleh karena itu, kepada siswa materi tidak disgjikan bukan dalam bentuk
akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesaiannya. Dalam pembelgaran ini, guru
harus lebih banyak berperan sebagai pembimbing dibandingkan sebagai pemberitahu.
Dalam kaitannya dengan pendidikan, guru perlu mengetahui benar-benar sifat-sifat
serta karakteristik tersebut agar dapat memberikan pembinaan dengan baik dan tepat
sehingga dapat meningkatkan potensi kecerdasan anak sesuai dengan kebutuhan anak

dan harapan orang tua serta masyarakat pada umumnya.

B. Tujuan Pembelajaran Matematika di M1/SD
Tujuan pendidikan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
umum, tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya. Sgfalan dengan fungsi matematika di sekolah,
maka standar kompetensi yang diberikan matematika di jenjang pendidikan dasar
seperti yang terdapat di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adal ah:
a. Mengenal dan menggunakan berbagai informas tentang lingkungan sekitar
secaralogis, kritis dan kreatif.
b. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif dengan bimbingan

guru/siswa.



c. Menunjukkan kemampuan rasa keingintahuan yang tinggi.
d. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan
sehari-hari.
e. Menunjukkan keterampilan menulis dan berhitung.®
Adapun tujuan pembelgaran matematika di sekolah yaitu mengenal informas
lingkungan sekitar, seperti mencari ciri-ciri, menemukan rumus atau konsep mencari
luas bangun ruang tabung dan bola, rasa keingintahuan yang tinggi, dapat
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
siswa mudah untuk mengaitkan materi pelgjaran khususnya pelgaran matematika

dengan kehidupan nyata atau dalam kehidupan sehari-hari.

C. Materi Bangun Ruang

Materi bangun ruang adalah salah satu materi yang digjarkan untuk SD/MI pada
kelas V semester dua. Pada materi bangun ruang ini hanya membahas dua bangun
ruang sgja yaitu:

1. Tabung

Dalam kehidupan sehari-hari sering di temui benda disekitar kita yang

berbentuk tabung, misalnya drum minyak tanah, kaleng susu, beduk, dan masih
banyak lainnya. Apabila di perhatikan, ternyata bagian atas dan bagian bawah tabung

berbentuk lingkaran. Tabung atau disebut juga silinder adalah prisma yang alasnya

® E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Satuan Pendidikan Praktis, cet.ke-4,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 104-105



berupa daerah lingkaran dan sisi tegaknya yang berbentuk bidang lengkung. Bangun
ini dapat dianggap sebagai prisma yang banyaknya sisi tegak tak terhingga. Tabung
memiliki 3 sisi dan 2 rusuk. Tabung memiliki dua sisi berbentuk lingkaran dan satu
sisi lengkung berbentuk persegi panjang. Rusuk pada tabung adalah perpotongan sisi
lingkaran dengan sisi lengkung. Tabung tidak mempunyai titik sudut. Kedua
lingkaran disebut sebagal alas dan tutup tabung serta persegi panjang yang
menyelimutinya disebut sebagai selimut tabung.” Tabung adalah bangun ruang yang
dibatasi oleh dua sis yang kongruen dan sggar yang berbentuk lingkaran serta

sebuah sisi lengkung.

tinggi | Sisi Lengkung

Alas Jari-jan

Bangun tabung memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Tabung merupakan bangun ruang berupa prisma tegak dengan alas dan tutup
berupa lingkaran.

b. Tinggi tabung adalah jarak titik pusat bidang lingkaran alas dengan titik pusat

lingkaran atas.

" Joko Sugiarto, Terampil Berhitung Matematika, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama), h. 199-
203



c. Bidang tegak tabung berupalengkungan yang disebut selimut tabung.
d. Jaring-jaring tabung berupa 2 buah lingkaran dan 1 persegi panjang.
Untuk mencari luas permukaan tabung dapat menggunakan jaring-jaring

tabung. Jaring-jaring tersebut terdiri dari:

¢ t selimut tabung

s e 2nr

alus

1. Luasselimut tabung dapat kita tentukan dengan menggunakan cara di bawah ini:
Luas Selimut Tabung = keliling alas x tinggi tabung
Luas Selimut Tabung = 2mr x tinggi tabung
Luas Selimut Tabung = 2mr x t

2. Setelah kita mengetahui luas selimut tabung, kita juga dapat menentukan luas
dari sisi tabung dengan rumus berikut:

Luas Sisi Tabung = luas lingkaran aas + selimut tabung + luas lingkaran tutup



Luas Sisi Tabung = 1tr® + 2nrt + mir?
Luas Sisi Tabung = 2nr? + 2nrt
Luas Sisi Tabung = 2mr (r + 1)

L uas tabung = 2nr.t

Keliling tabung = 2mr
2. Bola

Permukaan pada bola adalah bagian dari yang menyelimuti bola tersebut atau

disebut juga sebagai kulit bola. Untuk mencari luas pada bagian permukaan ini
tentunya sangat sulit untuk dinalarkan seperti halnya kita menentukan luas
permukaan bangun ruang lainnya yang lebih ssmpel seperti bangun ruang kubus. Jika
ingin melakukan praktik secara langsung dan melakukan pengukuran bola, maka bisa
memulai dengan membelah sebuah bola dan bentangkan kulit bola tersebut. Jika tidak
bisa mengukurnya secara tepat karena bentuknya yang tidak beraturan, tetapi
setidaknya mempunyai nilai yang mendekati sebagai acuan untuk menguji rumus luas
permukaan bola yang sudah ditentukan.® Bola adalah merupakan bangun ruang sisi
lengkung yang dibatasi oleh satu bidang lengkung.

Perhatikan gambar berikut ini!

8Asyono, Matematika 3A, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 105



(b)

Gambar setengah lingkaran tersebut jika diputar satu putaran penuh atau 360 dergjat,
pada garis AB, maka diperoleh bangun sebagaimana gambar (b), yaitu bola.

Untuk mendapatkan rumus luas permukaan bola, maka siswa melakukan
tahapan-tahapan berikut ini:

1. Mencari Rumus Luas Selimut Bola

‘Alat dan bahan : Jeruk, penggaris, pensil, jangka, Kertas Pisau

Langkah kerja:

1. potonglah jeruk menjadi dua bagian yang sama besar.
2. ukurlah diameter atau garis tengah jeruk.
3. gambarlah dua buah lingkaran yang diameternya sama dengan diameter jeruk,

diameter lingkaran = diameter jeruk



4. kupas, potonglah kecil-kecil kulit jeruk dari belahan jeruk yang berbentuk
setengah bola tersebut

5. tempelkan potongan kulit jeruk dari satu belahan jeruk pada dua lingkaran yang
diameternya sama dengan diameter jeruk. Potongan kulit tersebut akan mentupi

seluruh permukaan kedua lingkaran.

Dari percobaan tersebut, ternyata 1 belahan kulit jeruk itu samadengan 2 buah

lingkaran, Rumus Lingkaran adalah : mir

Jadi, 1 buah jeruk terbentuk 4 buah lingkaran. Sehingga rumus yang kita temukan :

L uas Permukaan Bola = 4nr 2

D. Mode Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pengertian Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Pembelgjaran berbasis masalah adalah suatu model pembelgjaran yang juga
mengacu pada strategi pengajaran yang berasosiasi dengan pembel gjaran kontekstual .
Pembelgjaran ini menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa
untuk belgjar dengan cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelgjaran.
Membiasakan anak untuk memecahkan persoalan nyata yang dihadapinya akan
melatih anak terampil dan bijak menghadapi persoalan dalam kehidupannya. Menurut
Rahmah Johar, Ratumanan menyatakan “pembelajaran berdasarkan masalah

(Problem Based Interaction), merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran



proses berpikir tingkat tinggi”.® Demikian juga menurut Arend, sebagai mana di
ungkapkan oleh Trianto menyatakan bahwa “pendekatan berdasarkan masalah
merupakan suatu pendekatan pembelgjaran di mana siswa mengerjakan permasal ahan
autentik untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat lebih tinggi, kemandirian dan percaya diri”.*

Pembel g aran berbasis masalah merupakan suatu model yang banyak diadopsi
untuk menunjang pendekatan pembelgaran learner centered dan memberdayakan
pembelgjaran. Pembelgjaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri seperti pendapat Tan,
Wee & Kek, sebagaimana dikutip Taufik Amir bahwa Pembelgaran dimulai dengan
pemberian masalah, biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia nyata,
pembelgjaran secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan mereka mempelgjari dan mencari sendiri materi yang
terkait dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah. Sedangkan pendidik
lebih banyak memfasilitasi.'* Jadi dalam pembelgjaran ini, guru menyiapkan
permasalahan, yaitu berupa materi bangun ruang tabung dan bola, kemudian siswa
mencari sendiri konsep untuk menjawab permasal ahan tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat dismpulkan pembelgjaran berbasis

°® Rahma Johar, et. Al., Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala
Fakultas Keguruan Dan |Imu Pendidikan, 2006), h. 44.

19 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), h.
20

M. Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta: Kencana,
2009), h. 12



masalah adalah suatu model pembelgaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyel esaian nyata dari permasalahan yang nyata.
2. Tujuan Pembel gjaran Berbasis Masalah

Tujuan utama pembelgaran berbasis masalah dilaksanakan untuk membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, ketrampilan
intelektual, belgar berbagai peran orang dewasa dengan melibatkan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi. Pembelgaran berbasis masalah juga membuat siswa
menjadi otonom dalam belgjar mandiri. Secara rinci tujuan pembelgjaran berbasis
masal ah adal ah sebagai berikut:

a. Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan
masalah.

b. Permodelan peranan orang dewasa. Siswa dengan para teman-temannya dapat
berlatih peran orang dewasa di masyarakat dalam suatu forum simulasi.

c. Pembelgaran otonom dan mandiri. Dengan pembelgjaran berbasis masalah
diharapkan kepada siswa secara berangsur-angsur dilatih menjadi pembelgjar
yang mandiri.*?

Karakteristik pembel gjaran berbasis masalah adalah sebagai berikut :
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belgjar.

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata

2 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Unesa University Press, 2005), h.
14-15



yang tidak terstruktur.

. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belgjar dan
bidang baru dalam belgjar.

. Belgjar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM.

. Belgjar adalah kolaborasi, komunikasi, dan kooperatif.

. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masadah sama
pentingnya. Dengan penguasaan pengetahuan ini siswa mampu mencari solusi

dari sebuah permasal ahan.

i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah

proses belgjar.

j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belgjar.™

E. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Peran guru dalam pembelgaran berbasis masalah adalah menygjikan,

mengajukan pertanyaan permasalahan, menfasilitass penyelidikan, memberi

dorongan, menyediakan bahan gar dan dialog. Guru harus menciptakan situasi

pembelgjaran yang mampu mengaitkan apa yang dipelgari siswa dengan konteks

3 Rusman, Model-model Pembelgjaran, h. 232



yang terjadi di seputar kehidupan mereka sehari-hari.** Langkah tersebut dijelaskan
berdasarkan |angkah-langkah padatabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelgjaran Berbasis Masalah

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan
Orientas siswa pada masalah pembelgjaran, menjelaskan soal

cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pemecahan

masal ah yang dipilih.

Tahap-2 Guru membantu siswa untuk
mengor ganisasikan siswa untuk belajar mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belgar
yang berhubungan dengan

masalah tersebut, berupa LKS

yang dikerjakan secara
berkelompok.
Tahap-3 Guru mendorong siswa untuk

Membimbing menyediakan individual mengumpulkan informasi yang

% Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Unesa University Press, 2005), h.
98.



maupun kelompok sesuai, melaksanakan eksperimen,
untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah, dalam
hal ini  membimbing untuk

mel akukan eksperimen.

Tahap-4 Guru membantu siswa dalam
Mengembangkan dan menghasilkan merencanakan dan menyiapkan
karya karya yang sesuai seperti gambar,
serta membantu mereka untuk
mengerjakan  tugas  dengan

temannya.

Tahap-5 Guru membantu  untuk
Menganalisis dan mengevaluas melakukan refleksi atau evaluasi
pemecahan masalah terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan,

berupa presentasi.

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah

Daam penerapan model pembelgjaran berbasis masalah pada proses belgjar
mengajar terdapat berbaga kelebihan dan kekurangannya. Adapun kelebihan dan
kekurangan model pembelgjaran berbasis masalah adal ah sebagai berikut;

1. Kelebihan



Kelebihan pembelgjaran berbasis masalah sebagai suatu model
pembel gjaran adal ah:
Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami isi
pembel g aran.
. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelgjaran siswa.
. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dan kehidupan nyata.
. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam pembelgaran yang
mereka lakukan.
. Méalui pemecahan masalah bias memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap
mata pelgaran (matematika, IPA, sgjarah dan sebagainya), pada dasarnya
merupakan cara berpikir.
. Pemecahan masal ah dianggap |ebih menyenangkan dan disukai siswa.
. Pemecahan dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis

dan mengembangkan kemampuan mereka.

i. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

j. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus

menerus belgjar sekalipun belgjar pada pendidikan formal telah berakhir.



2. Kekurangan
Di samping kelebihan pembelgaran berbasis masalah juga memiliki
beberapa kekurangan, di antaranya:

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelgjaran melalui berbasis masalah membutuhkan
cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelgjari, maka mereka tidak akan belgjar apa yang mereka
ingin pelgjari.’®

F. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi
Bangun Ruang Tabung dan Bola

Pembelgaran dengan model berbasis masalah memicu kepada pembelgaran
yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengakui sisi pengetahuan baru.
la menuntut siswa untuk belgjar aktif dan meningkatkan kemampuan nalar.*

Proses belajar mengajar matematika pada materi bangun ruang tabung dan
bola dengan menggunakan model pembelgaran berbasis masalah dapat dilakukan
dalam pembel gjaran sebagai berikut:

|. Kegiatan awal

> Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2009), hal. 220- 221.

®Muslim I1brahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Unisa University Press,
2005), h. 5



Tahap-1. Orientasi siswa pada masalah

a

Guru melakukan aperseps kepada siswa tentang materi bangun ruang tabung dan
bola.

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran, pada materi bangun ruang tabung dan bola
untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masal ah yang dipilih.

Kegiatan inti

Tahap-2 Mengorganisasikan siswa untuk belgjar

a

b.

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang heterogen.

Guru membagikan LKS yang dikerjakan secara kelompok tentang materi bangun
ruang tabung dan bola.

Guru mengajukan masalah yang ada di LKS dan meminta siswa mempelgjari

masal ah tentang bangun ruang tabung dan bola.

Tahap-3 Membimbing siswa baik secaraindividual maupun kelompok

a

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi tentang materi bangun
ruang tabung dan bola.

Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan tentang materi bangun
ruang tabung dan bola seperti cara mencari ciri-ciri dan rumus mencari luas
bangun ruang tabung yang melihat langsung bentuk tabung yaitu kaleng susu, dan

botol minyak wangi. Dan bola seperti buah jeruk dan bola kasti.

Tahap-4 Mengembangkan dan menghasilkan

a

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya hasil diskusi



LKS yang dikerjakan secara berkelompok, yaitu sebuah gambar yang berbentuk
tabung dan bola, yang dibuat di kertas karton.

b. Guru menyuruh salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
karya kelompok mereka.

I1l.  Kegiatan akhir.

Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah

a. Guru bersama siswa menyimpulkan kembali materi bangun ruang tabung dan bola
yang baru selesai dipelgjari.

b. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang materi bangun ruang tabung
dan bola.

c. Guru memberikan soal evaluasi kepada seluruh siswa tentang materi yang baru
selesai dipelgari yaitu bangun ruang tabung dan bola.

d. Guru menutup pelajaran dan memberikan pesan moral kepada siswa.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas
adalah pendlitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru di kelasnya
atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merangsang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelgaran
di kelasnyamelalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memecahkan permasalahan
nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan
pengembangan profesinya. Untuk mewujudkan hal tersebut terdapat empat aspek
pokok yang merupakan sebuah siklus.?

Empat aspek tersebut adalah:

1. Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan metode
penelitian serta membuat rencana tindakan.
2. Tindakan, yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang

dilakukan.

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada 2008), h.

2 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 20



3. Observas, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan data
yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belgar Mengajar (PBM).
4. Refleks, yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti telah
dicatat di dalam observasi.®
Adapun langkah-langkah perencanaan pendlitian tindakan kelas dapat

disgjikan dalam bentuk siklus berikut:*

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 1 pelaksanaan

g pengamatan —
perencanaan %

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

g Pengamatan <;:;

Gambar: 3.1 Siklus Rencana Pendlitian Tindakan Kelas

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Kuta Reuntang Pidie
Jaya tahun garan 2015/2016 yang berjumlah 24 siswa, yang terdiri dari 16 orang

laki-laki dan 8 orang perempuan. Alasan pemilihan kelas tersebut sebagai subjek

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada 2008), h.
70.

* Suharsimi Arikunto, ddk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 16



penelitian karena hasil belgar siswa masih rendah dari nilai KKM dan berdasarkan
pertimbangan lainnya. Setelah peneliti mengadakan observas di MIN Kuta

Reuntang Pidie Jaya.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kuta Reuntang
Pidie Jaya. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 02 April dan

hari Senin tanggal 04 April 2016.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observas

Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan belgar mengajar yang melipuiti
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran.
Sehubungan dengan model pembelgaran berbasis masalah dalam upaya
meningkatkan hasil belgjar siswa, penulis menggunakan lembar observas aktivitas
guru dan lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui data tentang aktivitas
guru dan aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Observas merupakan suatu

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap



kegiatan yang sedang berlangsung.®

2. Tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pertanyaan
yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan sehingga dasar data
yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau
keterampilan siswa sebagai hasil dalam kegiatan belgjar menggjar.® Dalam ha ini
digunakan dua jenis tes, yaitu:

a. Tesawal (pretest)

Tes awa adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum memulal
pembelgjaran. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada
kelas yang menjadi subjek penelitian.

b. Tesakhir (Post test)

Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya

proses pembelgaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa

setelah menggunakan model pembelgaran berbasis masalah pada materi tabung dan

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 168.

® Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Reja Grafindo Persada, 2007), h.
67.



limas di kelasV MIN Kuta Reuntang Meurah Dua, Pidie Jaya.

c. LKS
LKS adalah lembar yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
LK S ini diberikan kepada siswa ketika sedang berlangsungnya proses pembel gjaran.
3. Angket Respon Siswa
Angket adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab secaratertulis
oleh responden.” Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon
siswa berupa lembar pertanyaan yang dijawab oleh siswa dengan membubuhkan
tanda check list pada kolom yang telah disediakan. Angket ini diberikan kepada

siswa setelah semuatindakan selesai.

E. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk pelaporan penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah serangkaian proses pengumpulan data,
menginterpretasikan serta menarik kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut.
Tahap anadlisis data merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian, karena
pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya.

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Analisis Data Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

" Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2008), h.
173



Analisis data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang
diis selama proses pembelgjaran berlangsung. Data dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase yang berguna untuk mengetahui apakah alat peraga yang digunakan
guru sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

Analisisini dilakukan dengan menggunakan rumus persentase :
P = = x100%
Keterangan :
P = Angka Presentase
f  =Frekuens aktivitas guru dan siswa yang muncul
N =jumlah aktivitas keseluruhan.?

Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru

dan siswa sebagai berikut :°

Tabel 1. Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa

No Nilai % Kategori Penilaian
1 0-25 Kurang
2 25-50 Cukup

8 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 43

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
281



3 50-75 Baik

4 75-100 Baik Sekali

shor yang di peroleh

P= x 100%

shor maksimal
2. AndisisHasi| Belgar Siswa

Ada dua kriteria ketuntasan belgar, yaitu ketuntasan individua dan
ketuntasan klasikal. Menurut E. Mulyasa: berdasarkan teori belgjar tuntas, seorang
peserta didik dipandang tuntas jika ia mampu mencapai tujuan pembelajaran’®.
Sedangkan KKM Matematika yang belaku di MIN Kuta Reuntang secara individu
minimal 60. Kemudian suatu kelas dikatakan tuntas apabila mencapal sekurang-

kurangnya 65% dari 100% siswa yang ada di dalam kelas.

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belgar siswa dianalisis dengan

menggunakan rumus presentase:

P_F'

= — x 100%
N

Keterangan :

P = Angka Presentase yang dicari

f = Frekuensi siswayang menjawab benar

N  =jumlah seluruh siswa

1% E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, kerakteristik, dan Implementasi.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.254-255



Tabel 2. Klasifikasi Nilai'

No Angka Criteria
1 0-25 Kurang
2 25-50 Cukup

3 50-75 Baik

4 75-100 Baik Sekali

jumla@ siswa yang tuntas

B 0,
jumlal siswa keselurulan x 100%

1 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo, 2003), h. 40



HASIL PENELITIAN

BAB IV

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

1. Segarah BerdirinyaMIN Kuta Reuntang

Departemen Pendidikan Agama Pidie Jaya yang beralamat di Jalan Banda Aceh -
Medan, Meunasah Bie Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya. MIN Kuta
Reuntang resmi didirikan pada tahun 1959 dengan izin dari Dinas Pendidikan Pidie.
MIN Kuta Reuntang sekarang dikepalai oleh bapak Drs. Idris. MIN ini sudah sangat

terkenal di dalam masyarakat dan sekarang merupakan salah satu sekolah terpadu di

MIN Kuta Reuntang adalah salah satu madrasah negeri yang berada di bawah

Pidie Jaya.

2. Saranadan prasarana

memadai, untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

MIN Kuta Reuntang memiliki sarana dan prasarana fisik sekolah yang

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya

No Nama Fasilitas Jumlah
1 | Ruang UKS 1
2 | RuangKelas 12
3 | Ruang Guru 1
4 | Ruang TU 1
5 | Ruang Praktek Komputer 0
6 | Ruang Kepala Sekolah 1




Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang Perpustakaan

Ruang Ketrampilan

10

Ruang Koperasi

11

Gudang

12

Kamar Mandi/WC Guru

13

Kamar Mandi/WC Murid

R|lkR|R| O O|R|O

Jumlah

Sumber: Dokumentasi MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya

Reuntang sudah memadai untuk proses belgjar mengajar. Dan di MIN Kuta Reuntang

juga mempunyai jumlah ruangan yang memadai dan ruang kelas yang sesuai untuk

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersedia di MIN Kuta

pel aksanaan Proses Belgjar Mengajar (PBM).

3. Kondis Guru dan Karyawan

Table 4.2. Jumlah Tenaga Pendidik MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya

No Nama Guru Bidang Studi Jabatan guru
1 Drs. Idris IPA Kepala Sekolah
2 Suriani, S.Pd Bahasa Indonesia Wakil kepala
3 | Aisyah, SPd Bahasa Indonesia Guru PNS

4 | Badriah, S.Pd.| PAI Guru PNS

5 Anisah,S.Pd.| PAI Guru PNS

6 | Khamsiah, S.Pd.| PAI Guru PNS

7 Syukrizal, S.Pd Matematika Guru PNS

8 Maulidin, S Ag PAI Guru PNS

9 Bahktiar, S.Pd PJOK Guru PNS

10 | Jurliana,S.Pd.I PAI Guru PNS

11 | Saifuddin, S.Pd.| PAI Guru PNS

12 | Fathimah, S.Pd.| PAI Guru PNS

13 | Idawati,S.Pd IPS Guru PNS




14 | Jasmani, S.Pd.| PAI Guru PNS

15 | Rohani, S.Pd Matematika Guru Non-PNS
16 | Nuraini, S.Pd.I PAI Guru Non-PNS
17 | Mursyida, S.Pd.I PAI Guru Non-PNS
18 | Mulizawati,S.Pd.| PAI Guru Non-PNS
19 | Jaranah, A.Ma PGMI Guru Non-PNS
20 | NgmaJdulizar, S.Pd.| IPA Guru Non-PNS

Sumber : Dokumentasi MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya Tahun 2016

4. Keadaan Siswa
Jumlah siswa MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya adalah 171 orang yang terdiri

dari 103 laki-laki dan 68 perempuan.

Tabel 4.3. Keadaan Siswa MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya Tahun Ajaran 2015-
2016

No Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah

1 I 18 11 29

2 [ 15 21 36

3 1 26 13 39

4 v 18 10 28

5 \% 16 8 24

6 Vi 10 5 15
Jumlah 103 68 171

Sumber : Dokumentasi MIN Kuta Reuntang Pidie Jaya Tahun 2016

B. Deskrips Hasl Pendlitian



Penelitian ini dilakukan selama dua hari yaitu tanggal 2 April dan 4 April
2016. Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung melakukan
pembelgjaran, akan tetapi peneliti memberikan soa pree-test kepada siswa yaitu
tentang materi tabung dan bola. Jumlah siswa dalam kelas V ini adalah 24 siswa.
Pree-test dilakukan pada tanggal 2 April 2016, dan tes ini diberikan untuk

mengetahui pengetahuan awal siswa.

Untuk mendeskripsikan pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran serta mendeskripsikan tingkat ketuntasan hasil belgar siswa, penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan setiap siklus adalah

sebagai berikut.

1. Siklusl:
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | meliputi tahap perencanaan,

pel aksanaan, observasi dan refleks.

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada
tahap awal perencanaannya yaitu mempersiapkan segala keperluan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini peneliti menyiapkan
persiapan-persiapan instrumen yaitu:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) tentang materi

tabung dan bola.



2) Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa,
3) Menyusun alat evaluasi berupa soal pretes dan post tes,
4) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

5) Menyiapkan alat peraga berupa kaleng yang berbentuk tabung dan bola.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelgjaran Matematika siklus | dilaksanakan pada hari

sabtu tanggal 02 April 2016. Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan-
tindakan yaitu:
1) Memberi penjelasan mengenai pembelgaran yang akan dilaksanakan,
2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok, secara hiterogen yaitu
dengan memilih secara acak dari tempat duduk siswa.
3) Guru melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
pembel g aran berbasis masalaah
4) Guru melaksanakan evaluas dalam bentuk soal essay untuk melihat
ketuntasan hasil belgar siswa dalam pembelgaran. Jika siswa mendapat
kan nilai di atas 60 maka siswa tersebut baru di katakana tuntas.
c. Observasi
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam
pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran berbasis masalah
dinyatakan dengan persentase. Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa

menggunakan instrument yang berupa lembar observasi yang dilakukan oleh



dua orang pengamat. Aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidang studi

Matematika yaitu bapak Saifuddin,S.Pd.l, sedangkan aktivitas siswa diamati

oleh teman sgjawat yang berasal dari prodi PGM | yaitu Saiful Heriadi.

Analisis terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan

pembelgaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam

menentukan suatu kegiatan pembelgjaran. Pembelgaran matematika dengan

menggunakan pembelgaran berbasis masalah pada materi tabung dan bola

dibagi dalam dua kali pertemuan. Pada setiap pertemuan dilengkapi satu

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebaga perangkat dalam

pembelgjaran. Data hasil aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus | dapat

dilihat padatabel 4.4 dan 4.5.

Tabel. 4.4. Aktivitas Guru Dalam Pembelagjaran Dengan Menggunakan
Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siklus |
No Aspek Yang Diamati Pe?i(l(;gan Katagori
1 1. Pendahuluan
a) Guru memberi salam dan membaca doa 4 Baik sekali
belgjar.
b) Guru memberikan tes awal (pre test) 3 Baik
terkait materi pelgaran yang berupa
soal essay
2. Apersepsi
a) Guru mengaitkan materi pembelgaran 3 Baik
dengan kehidupan sehari-hari.
b) Guru memberi motivasi kepada siswa 2 Cukup
3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran.
a) Guru menjelaskan tujuan pembelgaran 3 Bak
dan hasil belgjar yang harus dicapai




siswa

a) Guru menjelaskan materi pembelgaran 2 Cukup
dengan menggunakan pembel gjaran
berbasis masalah. 3 Bak

b) Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok.

a Guru membagikan LKS kepada 3 Baik
masing-masing kel ompok
b) Guru membimbing siswa mengerjakan 3 Baik
LKS

a) Guru meminta perwakilan setiap 3 Bak
kelompok maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

b) Guru bersama siswa mengkoreksi hasil 3 Bak
presentasi setiap perwakilan kelompok

a) Guru memberikan soal evaluasi / kuis 3 Bak
a) Guru melakukan refleksi 3 Baik
Membuat kesimpulan
a) Memberikan kesempatan pada siswva 3 Baik
untuk bertanya
b) Mengarahkan siswa dalam 3 Baik
menyimpulkan materi yang berlangsung
Penutup
a) Mengaukan pertanyaan untuk 3 Bak
mengetahui pemahaman siswatentang
materi
b) Guru memberikan penghargaan 3 Bak
terhadap kelompok/ individu
¢) Guru meminta kepada siswa untuk 2 Cukup
mengumpulkan LKS
d) Memberikan penguatan materi dan 3 Bak
refleksi

€) Menutup pelgaran dan berpesan kepada 3 Bak




siswauntuk belgjar di rumah dan
menyampaikan salam penutup

Jumlah 58

Per sentase 73% Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Kuta Reuntang 2016

Berdasarkan hasil observas terhadap kemampuan guru mengelola
pembelgjaran dengan menggunakan pembelgaran berbasis masalah pada materi
bangun ruang tabung dan bola pada tabel 4.4 di atas menunjukkan skor rata-rata

adalah 73%.

Tabel. 4.5. Aktivitas Siswa Dalam Pembelgjaran Dengan Menggunakan
Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siklus |

. . Skor .
No Aspek Yang Diamati Penilaian Katagori
1 Kegiatan Awal
1) Siswamenjawab salam dan membaca 4 Baik sekali
doa belgjar bersama.
2) Siswamenjawab soal tes awal yang 3 Baik
diberikan guru.
3) Siswa membuka buku paket halaman... 3 Baik
4) Apersepsi:
“Siswa menjawab pengertian kubus, unsur- 2 Cukup
unsur tabung dan bola, dan sifat-sifat




5)

6)

7)

8)

9

tabung dan bola.”

Siswatermotivasi dengan melihat benda-
benda yang berupa tabung dan bola.

Salah seorang siswa maju ke depan
menj el askan pengertian tabung dan bola,
unsur-unsur tabung dan bola dan sifat-sifat
tabung dan bola.

Siswa menyebutkan benda-benda yang
berbentuk tabung dan bola.

Siswa mendengarkan penyampaian tujuan
pembel g aran.

Siswa mendengarkan penyampaian
langkah-langkah pembel gjaran.

Baik

Cukup

Cukup

Baik

Baik

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Kegiatan Inti

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang cara menemukan sifat-sifat bangun
ruang tabung dan bola.

Siswa bertanya hal-hal yang belum di
mengerti.

siswa duduk dalam kelompok yang telah di
atur.
masing-masing kelompok menerima LKS.

Siswa dengan bimbingan guru berdiskusi
mengerjakan LK S bersama anggota
kelompok

Kelompok pertama siap
mempresentasikan hasil diskusinyadi
depan kelas, kelompok yang lain
menanggapinya, kemudian kelompok yang
jawabannya berbeda maju
mempresentasikan hasil diskusinya.

Baik

Cukup

Baik
Baik

Cukup

Cukup




7) Siswa bersama guru membandingkan hasil 3 Baik
dari kelompok yang maju, yang mana

jawaban yang benar dan tepat.
3 Kegiatan Akhir
1) Melakukan refleksi 3 Baik
2) Siswabersama guru menyimpulkan materi 2 Cukup

sifat-sifat tabung dan bola

3) Siswamengerjakan soal evaluasi 3 Baik

4) Siswamendapatkan penghargaan dari guru. 3 Baik

5) Siswamendengarkan pesan moral dan 4 Sangat Baik
menjawab salam

Jumlah 58

Per sentase 69 Baik

Sumber: Hasil pendlitian di MIN Kuta Reuntang 2016

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran dengan menggunakan aat peraga pada tabel 4.5 di atas menunjukkan
nilai yang diperoleh siswa pada siklus | dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 69.
Setelah berlangsungnya proses belgjar mengagjar pada siklus I, guru memberikan tes
dengan 5 soal yang diikuti oleh 24 siswa untuk mengetahui hasil belgjar siswa. Hasll

tesbelgar pada siklus | dapat dilihat padatabel berikut:



Tabel 4.6. Daftar Nilai Hasil TesBelajar Siklus|

No Nama Siswa Hasi| Belgjar Siswa Keterangan
1 X1 25 Tidak tuntas
2 X2 80 Tuntas
3 X3 10 Tidak tuntas
4 X4 10 Tidak tuntas
5 X5 20 Tidak tuntas
6 X6 20 Tidak tuntas
7 X7 60 Tuntas
8 X8 10 Tidak tuntas
9 X9 30 Tidak tuntas

10 X10 45 Tidak tuntas

11 X11 30 Tidak tuntas

12 X12 65 Tuntas

13 X13 30 Tidak tuntas

14 X14 70 Tuntas

15 X15 95 Tuntas

16 X16 95 Tuntas

17 X17 90 Tuntas

18 X18 75 Tuntas

19 X19 50 Tidak tuntas

20 X20 30 Tidak tuntas

21 X21 80 Tuntas

22 X22 10 Tidak tuntas

23 X23 20 Tidak tuntas

24 X24 80 Tuntas

Jumlah 1130

Sumber: Hasil penelitian di MIN Kuta Reuntang 2016

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belgjar secara klasikal sebanyak 10 orang siswa (42%), sedangkan 14
orang siswa (58%) belum mencapai ketuntasan belgjar. Karena belum mencapai daya

serap 60%. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa ketuntasan belgar siswa



melalui penggunaan pembelgjaran berbasis masalah pada materi sifat-sifat tabung dan
bola untuk siklus I di kelas V MIN Kuta Reuntang belum mencapai ketuntasan

belgjar secara klasikal (65%).

d. Refleks
Refleks terhadap siklus | adalah untuk menyempurnakan siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi pengamat pada siklus | maka yang harus direvis adalah
sebagai berikut:
1) Aktivitas guru dalam proses belgar menggar
Aktivitas guru dalam proses belgjar menggjar sudah mulai menunjukkan hasil
yang mendekati maksimal, waaupun guru masih memiliki kekurangan dalam
mengelola pembelgjaran khususnya pada saat guru menjelaskan materi, kemampuan
guru ketika membimbing siswa dalam diskus kelompok, dan mengarahkan siswa
dalam menyimpulkan materi. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelgaran
guru belum bisa mengontrol siswa dan belum bisa menyesuaikan dengan kondisi
siswa, sehingga pada saat siswa dalam kelompok ada siswa yang tidak senang dengan
anggota kelompoknya, dan ketika kerja kelompok ada beberapa kelompok yang tidak
bekerja sama dan ada beberapa orang siswa mengganggu temannya yang lain. Oleh
karena itu kemampuan guru pada aspek-aspek tersebut perlu ditingkatkan, seperti
guru harus mampu mengelola kelas dan mengontrol siswa pada saat pembelgaran.
Guru juga harus membimbing setiap kelompok agar siswa dapat mengerjakan tugas

kelompoknya dengan benar.



2) Aktivitassiswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran pada siklus | juga masih
memiliki kekurangan di antaranya adalah siswa masih kurang serius dalam
mendengar penjelasan tentang materi pembelgjaran, siswa juga kurang serius dalam
memberi jawaban dari pertanyaan guru, siswa kurang disiplin dalam kelompok dan
kurang kerja sama dalam diskusi kelompok. Hal ini disebabkan karena siswa belum
terbiasa dengan pembelgaran yang diterapkan guru dengan menggunakan
pembelgjaran berbasis masalah. Sehingga sebagian siswa merasa kurang percaya diri
pada saat mempresentasikan hasil diskusi dalam pembelgjaran dengan menggunakan
pembelgjaran berbasis masalah. Oleh karena itu siswa perlu meningkatkan minat
belgjarnya seperti: siswa harus serius dalam mendengarkan penjelasan materi
pembelgjaran, siswa juga harus menanggapi pertanyaan dari guru dan siswa harus

meningkatkan kerjasama dalam diskusi kelompok.

3) Ketuntasan belgjar

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal sebanyak 10
orang siswa atau (42%), sedangkan 14 orang siswa atau (58%) belum mencapal
ketuntasan belgjar. Dari tes akhir pada siklus I membuktikan bahwa ketuntasan
belgjar secara klasikal belum mencapai (65%) dan belum memenuhi KKM yang

ditentukan oleh MIN Kuta Reuntang yaitu 60. Oleh karena persentase ketuntasan



belgjar siswa masih berada dibawah 80%, maka ketuntasan belgjar siswa pada
pelgjaran matematika untuk siklus | belum mencapai ketuntasan belgjar klasikal. Oleh
karena itu peneliti harus melakukan siklus Il untuk memperbaiki kekurangan pada

siklus I. Tahapan-tahapan pada siklus Il dapat diuraikan sebagian berikut:

2. Siklusll
Kegiatan yang disgjikan pada siklus Il meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,

observas dan refleksi.

a. Perencanaan
Daam tahapan perencanaan ini peneliti juga melakukan persiapan yaitu
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) tentang materi luas
tabung dan bola
2) Lembar observas aktivitas guru dan aktivitas siswa
3) Menyusun alat evaluasi pembelgaran berupa soal post test
4) Membuat lembar kerjasiswa (LKS)
5) Menyiapkan aat peraga berupa kaleng yang berbentuk tabung, bola
mainan, dan buah jeruk.
b. Pelaksanaan (tindakan)
Pelaksanaan pembelgaran siklus 1l dilaksanakan pada hari senin 04

April 2016. Kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelgaran pada siklus ini



hampir sama dengan kegiatan pada siklus |I. Dalam tahapan ini guru melaksanakan
tindakan yaitu:
1) Memberikan penjelasan mengenai materi yang akan digjarkan
2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok belgjar
3) Guru melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan pembelgjaran berbasis
masal ah.
4) Guru melaksanakan post-tes untuk melihat ketuntasan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran.
c. Observas
Pada kegiatan belgjar menggar berlangsung aktivitas guru diamati oleh
seorang guru bidang studi Matematika yaitu bapak Saifuddin, S.Pd.I dan aktivitas
siswa diamati oleh teman sgjawat yaitu Saiful Heriadi. Berdasarkan hasil observasi
oleh pengamat pada siklus Il terhadap aktivitas guru dan siswa diperoleh gambaran
bahwa untuk pembelgaran dalam kelas sudah menunjukkan pembelgjaran aktif
dengan mengggunakan pembelgaran berbasis masalah dalam proses belgar
mengagjar. Dalam siklus ini siswa sudah mulai serius dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dapat

dilihat padatabel 4.7 dan 4.8 berikut ini:

Tabel. 4.7. Aktivitas Guru Dengan Menggunakan Pembelajaran Berbasis
Masalah Pada SikluslI

Skor

No Aspek Yang Diamati Penilaian

Katagori




1. Pendahuluan

a) Guru memberi salam dan membaca

doabelgar.

2. Aperseps

a)

b)

a)

Guru mengaitkan materi pembelgjaran
dengan kehidupan sehari-hari.

Guru memberi motivasi kepada siswa

. Menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran
dan hasil belgjar yang harus dicapai
siswa.

Baik sekali

Baik

Baik

Baik

Guru menjelaskan materi
pembel g arandengan menggunakan
pembel gjaran berbasis masalah

Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok.

Baik

Baik sekali

Guru membagikan LK S kepada masing-
masing kelompok

Guru membimbing siswa mengerjakan
LK S menghitung luas tabung dan bola

Baik

Baik sekali

b)

Guru meminta perwakilan setiap
kelompok maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

Guru bersama siswa mengkoreksi hasil
presentasi setiap perwakilan kelompok

Baik

Baik sekali

a)

b)

Membuat kesimpulan

Memberikan kesempatan pada siswva
untuk bertanya

Mengarahkan siswa dalam

Baik

Baik




menyimpulkan materi yang berlangsung

8 5. Penutup
a) Guru memberikan soal post-test 3 Baik

b) Guru memberikan penghargaan 4 Baik sekali
terhadap kelompok/ individu

c) Meéakukan refleksi 3 Bak
d) Menutup pelgjaran dan berpesan kepada

siswa untuk belgjar di rumah dan 4 Baik sekali
menyampaikan salam penutup

Jumlah 53

Per sentase 83 Baik Sekali

Sumber: Hasil pendlitian di MIN Kuta Reuntang 2016

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, hasil observasi guru selama proses pembelgjaran
berlangsung dengan menggunakan pembelgaran berbasis masalah pada siklus ke |1
adalah 83 (baik sekali). Angka ini meningkat dibandingkan dengan angka pada
siklus | yaitu 73 yang berada dalam kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam mengel ola pembel gjaran dengan menggunakan pembelajaran
berbasis masalah pada materi mencari luas tabung dan bola tercapai atau memenuhi
target yang diinginkan, dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.

Tabel. 4.8. Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Berbasis
Masalah Pada Siklusl|

Skor

No Aspek Yang Diamati Penilaian Katagori




1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dan membaca
doa belgjar bersama.

Siswa membuka buku paket halaman...

Apersepsi:

“Siswa menjawab pengertian tabung dan
bola, unsur- unsur tabung dan bola, dan
sifat-sifat tabung dan bola.”

Siswatermotivasi dengan melihat benda-
benda yang berupa tabung dan bola.

Salah seorang siswa maju ke depan
menj el askan pengertian tabung dan bola,
unsur-unsur tabung dan bola dan sifat-sifat
tabung dan bola.

Siswa menyebutkan benda-benda yang
berbentuk tabung dan bola.

Siswa mendengarkan penyampaian tujuan
pembelgjaran.

Siswa mendengarkan penyampaian
langkah-langkah pembel gjaran.

Baik sekali

Baik sekali

Baik

Baik

Baik

Baik sekali

Baik sekali

Baik

1)

2)

3)

Kegiatan Inti

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang cara menemukan dan menghitung
luas tabung dan bola

Siswa bertanya hal-hal yang belum di
mengerti.

Siswa duduk dalam kelompok yang telah di
atur.

Baik sekali

Baik

Baik




4) Masing-masing kelompok menerima LKS. 4 Bak sekali

5) Siswadengan bimbingan guru berdiskusi 3 Bak
mengerjakan LK S bersama anggota
kelompok

6) Kelompok pertamasiap 3 Bak

mempresentasikan hasil diskusinyadi
depan kelas, kelompok yang lain
menanggapinya, kemudian kelompok yang
jawabannya berbeda maju
mempresentasikan hasil diskusinya.

7) Siswa bersama guru membandingkan hasil 4 Baik sekali
dari kelompok yang maju, yang mana
jawaban yang benar dan tepat.
3 Kegiatan Akhir
1) Melakukan refleksi 3 Baik
2) Siswa bersama guru menyimpulkan materi 3 Baik

luas tabung dan bola

3) Siswamengerjakan soal post-test 3 Bak

4) Siswamendapatkan penghargaan dari guru. 4 Bak sekali

5) Siswamendengarkan pesan moral dan 4 Bak sekali
menjawab salam

Jumlah 69

Per sentase 86 Baik Sekali

Sumber: Hasil penelitian di MIN Kuta Reuntang 2016

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada
siklus Il adalah 86%, ini berada dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklus |

persentase yang dicapal oleh siswa adalah 69% yang berada dalam kategori baik.



Pada siklus ke Il peneliti memberikan post-tes untuk mengetahui hasil belgar siswa,
dengan memberikan 5 soal yang diikuti oleh 24 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut
untuk mendapatkan data dari hasil belgjar siswa pada siklus Il sebagaimana dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.9. Daftar Nilai Hasil TesBelajar Siklusl|

No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan

1 X1 80 Tuntas

2 X2 100 Tuntas

3 X3 80 Tuntas

4 X4 70 Tuntas

5 X5 80 Tuntas

6 X6 60 Tuntas

7 X7 90 Tuntas

8 X8 80 Tuntas

9 X9 80 Tuntas
10 X10 70 Tuntas
11 X11 20 Tidak tuntas
12 X12 30 Tidak tuntas
13 X13 90 Tuntas
14 X14 80 Tuntas
15 X15 70 Tuntas
16 X16 80 Tuntas
17 X17 20 Tidak tuntas
18 X18 70 Tuntas
19 X19 80 Tuntas
20 X20 80 Tuntas
21 X21 20 Tidak tuntas
22 X22 80 Tuntas
23 X23 70 Tuntas
24 X24 80 Tuntas

Jumlah 1660

Sumber: Hasil pendlitian di MIN Kuta Reuntang 2016



Dari Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa hanya 4 orang siswa (17%) yang
tidak mencapai ketuntasan belgjar, sedangkan 20 orang siswa 83%) mencapai
ketuntasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belgjar secara

klasikal sudah tercapai.

d. Refleks
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus Il terhadap aktivitas
guru dan aktivitas siswa dapat diketahui bahwa pembelgjaran sudah mencerminkan
pembelgjaran aktif, dimana penggunaan pembelgaran berbasis masalah ini lebih
berpusat pada siswa, dan siswa harus dapat menemukan jawaban sendiri terhadap

masal ah-masal ah yang telah dirumuskan.

1) Aktivitas guru dalam proses belgjar mengajar
Aktivitas guru dalam proses belgjar mengagjar di siklus ke Il sudah mulai
menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu mencapai skor nilai rata-rata 83 dalam
kategori baik sekali. Hal ini disebabkan karena guru sudah mampu mengelola
pembelgaran dan guru mampu mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi
serta guru sudah mampu meningkatkan aspek-aspek yang telah terdapat pada proses
pembelgaran pada siklus | terutama pada saat guru mengelola pembelgaran,

sehingga proses pembelgjaran di siklus 11 sudah tercapai.

2) Aktivitas siswadalam proses belgjar mengajar
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran pada siklus Il juga ada

peningkatan dengan nilai rata-rata 86% (baik sekali). Hal ini terjadi karena siswa



sudah mulai serius dalam memberi jawaban terhadap pertanyaan guru, disiplin dan
saling bekerja sama dalam diskusi kelompok.

3) Ketuntasan belgjar

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus 11 di atas dapat diketahui

bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal sebanyak 20
orang siswa (83%), namun 4 orang siswa (17%) belum mencapa ketuntasan belgjar.
Dari tes akhir membuktikan bahwa ketuntasan belgjar secara klasikal sudah mencapai
83%, sedangkan secara klasikal yang ditetapkan sekolah adalah 65%, sedangkan
KKM secaraindividual adalah 60.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action recearch). Yang
dilakukan secara kolaboratif. Tujuan dari penelitian tindakan kelas salah satunya
adalah memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelgjaran di kelas.!
Di samping ini penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa serta
hasil belgar siswa melalui penggunaan pembelgaran berbasis masalah pada materi
tabung dan bola. Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan aktivitas guru dan
siswa serta dari hasil belgjar siswa. Hasil analisis data terhadap aktivitas guru dan
siswa dapat dikatakan bahwa pembelgjaran yang dilakukan melalui metode ini telah

memenuhi kriteria pembelgaran.

1. Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

! Masnur Muslim, PTK itu Mudah, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2009), h.8.



Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan guru selama proses
pembelgjaran. Dalam proses pembelgjaran yang terjadi di dalam kelas, guru adalah
orang yang paling bertanggung jawab terhadap hasil belgjar siswa. Dengan demikian
guru sudah sepantasnya dibekali dengan suatu ilmu yang dapat mendukung tugasnya
sebagai guru, yakni membuat suatu pembelgjaran menjadi Iebih menarik, sehingga
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah
orang yang mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pelaksanaan
pembelgaran. Oleh karena itu guru harus mampu merancang, mengolah,
mengevaluasi, dan menentukan metode pembelgaran yang baik. Dengan demikian
nantinya dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Adapun hasil dari aktivitas pembelgaran yang dilakukan guru dalam dua
siklus sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh pada siklus | dengan skor 73% (kategori baik), sedangkan pada siklus Il
dengan skor rata-rata adalah 83% (kategori baik sekali). Data tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan pembelgjaran berbasis masalah pada materi
tabung dan bola dalam kategori baik sekali. Aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelgjaran pada kegiatan awal, inti, dan akhir dalam kedua siklus sudah terlaksana
sesuai dengan rencana yang telah disusun pada RPP-1 dan RPP-II.

2. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 4



Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, aktivitas siswa pada siklus |1
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat jelas dari hasil andisis
tingkat aktivitas siswa untuk siklus | dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 69,
sedangkan pada siklus Il dapat dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 86.
Ha tersebut membuktikan bahwa dalam pembelgaran dengan menggunakan
pembelgjaran berbasis masalah, guru selalu berusaha untuk memaksimalkan aktivitas
siswa selama pembelgjaran, sehingga aktivitas siswa dalam pembelgaran terus
meningkat. Dengan demikian aktivitas siswa dengan menggunakan pembelgjaran
berbasis masalah dalam pembel ajaran mengalami peningkatan.

3. Ketuntasan Belgjar Siswa

Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belgjar maka
peneliti memberikan tes pada setigp siklus. Dan dalam setiap siklus siswa diuji
dengan 5 soa yang berbentuk soal essay mengena materi tabung dan bola yang
disesuaikan pada indikator dalam RPP. Persentase ketuntasan belgjar siswa pada
siklus | adalah 10 siswa tuntas (42%), sedangkan 14 siswa tidak tuntas (58%). pada
siklus ke Il meningkat menjadi 20 siswa atau (83%) tuntas, sedangkan 4 siswa atau
(17%) tidak tuntas.

Ketuntasan belgjar siswa dapat dilihat pada perbandingan hasil ketuntasan

belgjar dari setiap siklus. Sebagaimanaterlihat padatabel berikut:

Tabel 4.10. Ketuntasan Belajar Secara Klaskal Siswa Kelas V Dengan
Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah

No Ketuntasan Frekuens (F) Per sentase (%)




Siklus1l | SiklusllI Siklus| Siklusl

1. | Tuntas 10 20 42% 83%
2. Belum tuntas 14 4 58% 17%
Jumlah 24 24 100% 100%

Sumber: Hasil evaluasi siklus| dan siklus Il di MIN Kuta Reuntang 2015

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil ketuntasan belgjar siswa
secara klasikal melalui penggunaan berbasis masalah pada materi tabung dan bola

yang diterapkan guru di kelas V- MIN Kuta Reuntang telah mencapai (65%) pada

siklus ke 1l. Ha

pembelgjaran yang dilakukan melalui model pembelgjaran berbasis masalah pada

materi di atas balk dari segi hasil belgar siswa, aktivitas siswa, maupun aktifitas

guru.

menggambarkan bahwa adanya peningkatan kualitas




BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang penerapan
model pembelgjaran berbasis masalah pada materi bangun ruang tabung dan bola,

dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penggunaan model
pembelgaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi
tabung dan bola di kelasV MIN Kuta Reuntang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam pembelgaran dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah pada materi tabung dan bola di kelas V MIN Kuta Reuntang
pada siklus | adalah dalam kategori baik (73%), sedangkan pada siklus ke Il
mengalami peningkatan menjadi 83% dengan kategori baik sekali.

2. Aktivitas siswa terhadap penggunaan model pembelgaran berbasis masalah
pada materi tabung dan bola di kelas V MIN Kuta Reuntang pada siklus |
adalah 69% (kategori baik), sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 86% dengan kategori baik sekali.

3. Hasil belgjar siswa terhadap penggunaan model pembelgjaran berbasis masalah
pada materi tabung dan bola di kelas V MIN Kuta Reuntang mengalami

peningkatan dari siklus | ke siklus ke 11. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis



data tes hasil belgjar siswa pada siklus | yaitu 42%, sedangkan pada siklus ke 1
mengalami peningkatan menjadi 83%.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Hendaknya guru menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebagai
salah satu model pembelgaran untuk meningkatkan aktivitas siswa dan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belgjar mengajar.

2. Hendaknya bagi guru harus mengatur waktu seefisen mungkin pada saat
mengelola pembelgaran, sehingga siswa tidak banyak membuang waktu
untuk hal-hal yang tidak berhubungan dengan pembelgjaran.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
guru Matematika pada khususnya dan guru bidang studi lain pada umumnya,
dan dapat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan model

pembel g aran sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa.
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